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ABSTRACT

ANALISIS REGRESI DATA PANEL FAKTOR SOSIAL-EKONOMI
TERHADAP INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI KABUPATEN/KOTA

PROVINSI LAMPUNG PERIODE 2019-2024

By

Aneska Denadah

The Human Development Index (HDI) is an important indicator in assessing the
success of human development; however, there are still disparities in HDI among
regencies and cities in Lampung Province. This study aims to analyze the effect
of Gross Regional Domestic Product (GRDP), poverty level, and average years of
schooling on the HDI of regencies/cities in Lampung Province using a panel data
approach. The data used are secondary data from the Central Bureau of Statistics
(BPS) for 15 regencies/cities during the period 2019–2024. The analytical method
used is panel data regression with a two-way Fixed Effect Model (FEM) approach
using the Least Square Dummy Variable (LSDV) estimation. The research results
show that partially GRDP and average years of schooling have a significant effect
on HDI, while the poverty level does not have a significant effect. These findings
indicate that differences in economic and educational conditions play a role in HDI
disparities among regions in Lampung Province.

Keywords: human development index, regional disparity, panel data, fixed effect,
Lampung Province.



ABSTRAK

ANALISIS REGRESI DATA PANEL FAKTOR SOSIAL-EKONOMI
TERHADAP INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI KABUPATEN/KOTA

PROVINSI LAMPUNG PERIODE 2019-2024

Oleh

Aneska Denadah

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting dalam menilai
keberhasilan pembangunan manusia, namun masih terdapat ketimpangan IPM antar
kabupaten dan kota di Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), tingkat kemiskinan, dan rata-rata
lama sekolah terhadap IPM kabupaten/kota di Provinsi Lampung menggunakan
pendekatan data panel. Data yang digunakan merupakan data sekunder Badan
Pusat Statistik (BPS) pada 15 kabupaten/kota selama periode 2019–2024. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect
Model (FEM) two-way effect menggunakan estimasi Least Square Dummy Variabel
(LSDV). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial PDRB dan rata-rata
lama sekolah berpengaruh signifikan terhadap IPM, sedangkan tingkat kemiskinan
tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perbedaan kondisi
ekonomi dan pendidikan berperan dalam ketimpangan IPM antar wilayah di Provinsi
Lampung.

Kata kunci: indeks pembangunan manusia, ketimpangan wilayah, data panel, fixed
effect, Provinsi Lampung.
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KATA INSPIRASI

”Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya”

(QS. An-Najm: 39)

”Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S AL-Insyirah: 5-6)

“Bertahanlah, karena tidak ada kesulitan yang kekal.”

(Ali bin Abi Thalib r.a.)

”Apapun yang terjadi dalam hidupmu, jangan katakan ’seandainya’, tapi katakanlah
’Qadarullah’ karna semua yang menjadi adalah takdir dan takdir Allah itu selalu

baik, karna Allah itu maha baik.”

(Ust. Hanan Attaki)

”Gotta ask and you shall receive Perseverance in the face of grief.”

(Hindia, Baskara Putra)

Your long journey is not over today is just ordinary, you are okay.”

(Hindia, Baskara Putra)

”Tumbuhku kini semoga sesuai yang kau impi.”

(Perunggu)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Regresi merupakan salah satu metode statistika yang paling banyak digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel dependen dan independen. Melalui regresi
linear, peneliti dapat mengetahui arah positif atau negatif dan besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Namun demikian, regresi linear dengan data
cross-section hanya mampu menangkap variasi antar unit dalam satu periode waktu,
sedangkan regresi dengan data time series hanya dapat menggambarkan perubahan
dari waktu ke waktu pada satu unit tertentu (Gujarati & Porter, 2009). Kedua
pendekatan tersebut memiliki keterbatasan karena tidak mampu secara bersamaan
melihat variasi antar unit maupun antar waktu (Baltagi, 2005).

Untuk mengatasi keterbatasan metode regresi cross-section dan time series,
digunakanlah analisis data panel, yaitu gabungan antara cross-section dan time
series (Baltagi, 2005). Data panel memungkinkan peneliti menganalisis banyak unit
dalam beberapa periode waktu sekaligus, sehingga mampu menangkap dinamika
perubahan antar waktu sekaligus perbedaan antar daerah. Selain itu, data panel
memiliki kemampuan untuk menangkap heterogenitas individual yang tidak dapat
diamati secara langsung dan stabil sepanjang waktu, seperti karakteristik unik
untuk masing-masing daerah yang bisa mempengaruhi IPM. Data panel juga
meningkatkan jumlah observasi, mengurangi masalah multikolinearitas, serta
menghasilkan estimasi yang lebih efisien.

Data panel memiliki tiga pendekatan, di antaranya Common Effect Model (CEM)
yang mengasumsikan semua individu homogen tanpa memperhitungkan perbedaan
spesifik, Fixed Effect Model (FEM) yang memasukkan efek khusus tiap individu
atau waktu melalui intercept berbeda, dan Random Effect Model (REM) yang



mengasumsikan perbedaan individu bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan
variabel independen. Pemilihan model terbaik biasanya dilakukan melalui uji Chow,
Hausman, uji two-way effect vs single-way effect (Baltagi, 2005).

Dalam konteks pembangunan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan
indikator komposit yang digunakan untuk mengukur kualitas pembangunan melalui
tiga dimensi utama yakni pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak (Todaro &
Smith, 2015). IPM adalah salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
skala ekonomi dan kualitas manusia. IPM mengacu pada bagaimana masyarakat
mendapatkan hasil pembangunan dalam hal pendapatan, kesehatan, pendidikan,
dan lain-lain. Berdasarkan perhitungan united nations development programme
(UNDP), IPM diukur melalui tiga aspek yakni pendidikan yang dikur melalui HLS(
Harapan Lama Sekolah) dan RLS (Rata-rata Lama Sekolah), aspek kesehatan diukur
melalui AHH (Angka Harapan Hidup) dan standar hidup layak yang dikur melalui
pengeluaran perkapita riil.

IPM diukur pada setiap indikator-indikator dari ketiga dimensi tersebut yang
kemudian dinormalisasikan ke dalam bentuk indeks parsial melalui formula
minimum–maksimum sehingga berada pada skala 0–1. Selanjutnya, ketiga indeks
parsial tersebut digabungkan menggunakan rata-rata geometrik (geometric mean)
untuk membentuk nilai IPM secara keseluruhan (BPS Provinsi Lampung, 2024).

Di Provinsi Lampung, capaian IPM dari tahun ke tahun cenderung meningkat,
pada tahun 2024 IPM Provinsi Lampung mencapai angka 72,3 masih berada
di bawah rata-rata nasional yaitu 75,02 (BPS Provinsi Lampung, 2025). Dalam
peningkatannya Provinsi Lampung masih menunjukkan adanya kesenjangan
antar kabupaten/kota. Kota Bandar Lampung dan Metro memiliki IPM relatif
tinggi, sedangkan kabupaten-kabupaten lain masih berada di bawah rata-rata
provinsi (Wanizal dkk., 2025). Ketimpangan ini menunjukkan bahwa pembangunan
manusia di Provinsi Lampung belum merata, dan menimbulkan pertanyaan tentang
faktor-faktor sosial-ekonomi apa yang berperan dalam menentukan perbedaan IPM
antar daerah.

Oleh karna itu, pendekatan analisis data panel dipilih karena mampu menangkap
variasi data antar wilayah kabupaten/kota dan antar waktu. Metode ini memberikan
hasil estimasi yang lebih akurat jika dibandingkan dengan regresi cross section
(Baltagi, 2021).
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Berberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor internal memiliki
pengaruh nyata terhadap IPM. Menurut Ramadanisa & Triwahyuningtyas., (2022),
menemukan bahwa pendapatan per kapita dan belanja pendidikan berpengaruh
positif terhadap IPM, sedangkan kemiskinan dan belanja kesehatan tidak signifikan
dengan menggunakan pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Selanjutnya, menurut
Umamah & Syafitri., (2025) menunjukkan bahwa gini rasio berpengaruh negatif
signifikan terhadap IPM, sedangkan jumlah penduduk berpengaruh positif dengan
melakukan pendekatan Random Effect(REM). Dan menurut Wanizal dkk., (2025)
penelitian dengan menggunakan pendekatan Random Effect (REM) yang fokus pada
indikator internal IPM, dan menemukan bahwa angka harapan hidup serta rata-rata
lama sekolah berpengaruh signifikan. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa
faktor sosial-ekonomi seperti pendapatan, kemiskinan, ketimpangan, dan pendidikan
memang memengaruhi IPM, tetapi hasil antar penelitian masih beragam baik dari
segi variabel maupun model yang digunakan.

Pada uraian sebelumnya, penelitian terdahulu menggunakan periode sebelum
pandemi (2015–2019) atau hingga tahun 2023. Selanjutnya, terdapat variasi dalam
pemilihan variabel, periode penelitian, dan model panel yang digunakan (Fixed
Effect vs Random Effect), serta menghasilkan temuan yang berbeda-beda.

Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Analisis Regresi Data Panel Faktor
Sosial-Ekonomi pada Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten/Kota Provinsi
Lampung Periode 2019–2024”. Penelitian ini menguji faktor sosial-ekonomi
internal yang relevan, seperti faktor ekonomi yang diuji melalui PDRB dan tingkat
kemiskinan, kemudian faktor sosial yang akan diuji melalui rata-rata lama sekolah
(RLS) serta memilih pendekatan yang lebih baik diantara CEM, FEM, REM.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pendekatan
analisis data panel yang paling tepat sehingga hasil estimasi yang diperoleh
mampu menggambarkan hubungan antara faktor sosial-ekonomi terhadap IPM
Provinsi Lampung periode 2019-2024, serta menganalisis pengaruh faktor-faktor
sosial-ekonomi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM Provinsi Lampung.
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1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Memperoleh model regresi data panel terbaik dalam menganalisis pengaruh
faktor sosial-ekonomi terhadap IPM;

2. Memberikan gambaran kepada masyarakat mengenai faktor-faktor
sosial-ekonomi yang paling memengaruhi IPM;

3. Memberikan gambaran mengenai penerapan ilmu matematika yang diperoleh
dalam perkuliahan untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Regresi

Analisis regresi adalah metode statistika yang digunakan untuk memodelkan
dan menganalisis hubungan antara variabel terikat (dependen) dengan satu atau
lebih variabel bebas (independen). Analasis regresi terbagi menjadi dua, yaitu
analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi linear berganda, regresi linear
sederhana adalah jenis regresi dengan hanya ada satu variabel bebas yang digunakan
untuk memprediksi variabel terikat. Model ini cocok jika hubungan antar variabel
diasumsikan linear dan tidak ada variabel lain yang secara substansial memengaruhi
variabel terikat dalam model. Dalam regresi linear sederhana biasanya diestimasi
persamaan bentuk:

Yi = β0 + β1Xi + εi (2.1)

dengan:

i = 1, 2, ..., n

β0 = intercept

β1 = koefisien variabel bebas

Xi = variabel bebas

Yi = variabel terikat

εi = error.

Regresi linear berganda digunakan apabila terdapat lebih dari satu variabel
bebas yang diasumsikan berpengaruh terhadap variabel terikat (Anggraeni, 2021).
Modelnya umum ditulis:

Y = β0 + β1X1i + β2X2i + · · ·+ βkXki + εi (2.2)



dengan:

β0 = intercept

β1 = koefisien variabel bebas

X1i = variabel bebas

Yi = variabel terikat

εi = error.

Menurut Basuki, (2021), persamaan regresi linear dalam bentuk matriks adalah
sebagai berikut :

y = Xβ + ε (2.3)

dengan,

y =


y1

y2
...

yn

 , X =


1 x11 · · · x1k

1 x21 · · · x2k

...
... . . . ...

1 xn1 · · · xnk

 , β =


β0

β1

...

βk

 , ε =


ε1

ε2
...

εn


Keterangan:

y : Vektor respon (dependen)

X : Matriks prediktor (independen)

β : Vektor parameter

ε : Vektor error ε ∼ N(0, σ2I),

dengan :
E(εi) = 0, Var(εi) = σ2
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2.2 Regresi Data Panel

Regresi data panel adalah metode analisis untuk memodelkan hubungan variabel
dependen (Y) dengan satu atau lebih variabel independen (X) menggunakan data
panel, yaitu gabungan cross-section dan (Hutagulung & Darnius, 2020).

Keuntungan menggunakan data panel yaitu mampu menyediakan data lebih banyak
dan menghasilkan derajat bebas yang lebih besar. Selain itu, data panel mampu
mengontrol efek tetap individual dengan mengatasi permasalahan variabel yang
dihilangkan (omitted variable bias) yang sering terjadi pada data cross-sectional
maupun time series (Fitriani, 2024).

Menurut ( Caraka & Yasin, 2021) berikut merupakan struktur data panel :

Tabel 1 Struktur Data Panel

Kabupaten/Kota Tahun IPM PDRB Kemiskinan RLS

Individu Waktu Yit X1it X2it · · · Xkit

i = 1 t = 1 Y11 X111 X211 · · · Xk11

t = 2 Y12 X112 X212 · · · Xk12

t = 3 Y13 X113 X213 · · · Xk13

...
...

...
...

. . .

t = T Y1T X11T X21T · · · Xk1T

i = 2 t = 1 Y21 X121 X221 · · · Xk21

t = 2 Y22 X122 X222 · · · Xk22

t = 3 Y23 X123 X223 · · · Xk23

...
...

...
...

. . .

t = T Y2T X12T X22T · · · Xk2T

...
...

...
...

...
. . .

i = N t = 1 YN1 X1N1 X2N1 · · · XkN1

t = 2 YN2 X1N2 X2N2 · · · XkN2

t = 3 YN3 X1N3 X2N3 · · · XkN3

...
...

...
...

. . .

t = T YNT X1NT X2NT · · · XkNT
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Persamaan umum data panel adalah :

Yit = β0it +

K∑
k=1

βkitXkit + εit (2.4)

Keterangan:

Yit : Variabel dependen ke-i pada data cross section untuk waktu ke-t

β0 : Intersep

β1 : Koefisien slope untuk semua unit

Xi : Variabel independen untuk unit cross section ke-i dan waktu ke-t

εit : Error regresi dari individu ke-i untuk periode waktu ke-t

i : 1, 2, . . . , N untuk unit individu

t : 1, 2, . . . , T untuk waktu

Seluruh variabel independen dalam data panel berasumsi non-stochastic dan
memiliki residual normal, εit ∼ N(0, σ2).

Data panel mampu menangkap variasi antara individu/daerah/perusahaan sekaligus
dengan variasi antar periode waktu sehingga mampu memberikan informasi yang
lebih kaya dibanding hanya menggunakan salah satunya. Selain itu juga, data panel
menghasilkan prediksi yang lebih akurat dan tepat untuk menangkap dinamika
perubahan (Gujarati & Porter, 2009).

2.2.1 Common Effect Model

Pendekatan efek gabungan (Common Effect Model) merupakan pendekatan model
data panel yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series
dan cross section. Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu,
sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun
waktu. Metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau
teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel.

Dengan persamaan :

Yit = β0 +

p∑
k=1

βkxkit + eit (2.5)

dengan:
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Yit = Menyatakan variabel respon pada unit pengamatan ke- i dan periode waktu ke-t

β0 = Intercept model regresi pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t

βk = Koefisien slope

xit = Variabel prediktor untuk unit observasi ke-i periode waktu ke-t

µi = Menunjukkan galat atau error pada unit pengamatan ke-i

eit = Komponen error pada unit pengamatan ke-i dan periode waktu ke-t

i = Menunjukkan indeks unit cross section , yaitu i = 1, 2, . . . , N

t = Menunjukkan indeks unit time series , yaitu i = 1, 2, . . . , T

k = Merupakan jumlah variabel prediktor yaitu, k = 1, . . . , k.

2.2.2 Fixed Effect Model

Pendekatan efek tetap (Fixed Effect Model) merupakan metode analisis data panel
yang mempertimbangkan efek individu (cross-section) dalam hubungan antara
variabel dependen dan independen. Pendekatan FEM menghilangkan bias akibat
korelasi antara faktor tak teramati yang konstan dengan variabel penjelas, dengan
cara memberikan intercept khusus bagi tiap entitas (Wooldridge, 2010).

Dengan memiliki persamaan :

Yit = βit +

K∑
k=1

βkXkit + εit (2.6)

dengan:

Yit = Variabel dependen cross section ke-i dan time series ke-t, i = 1, 2, . . . , N dan
t = 1, 2, . . . , T

Xkit = variabel independen ke-k untuk unit cross section ke-i dan time series ke-t

βit = intercept untuk cross-section ke-i dan time series ke-t

βk = slope regresi ke-k

εit = nilai error untuk unit cross section ke-i dan time series ke-t
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K = banyaknya parameter dalam regresi yang akan diduga

Salah satu metode untuk menduga parameter dalam FEM adalah Least Square
Dummy Variable dengan cara menambahkan variabel dummy untuk setiap unit
individu (misalnya kabupaten di Lampung) atau periode waktu, sehingga menangkap
heterogenitas intersep secara eksplisit (Wooldridge, 2020).

Keunggulan utama metode Least Square Dummy Variable (LSDV) adalah
kemampuannya dalam mengendalikan efek tetap individu dengan memasukkan
variabel dummy bagi setiap unit observasi, sehingga heterogenitas yang tidak
teramati antar individu dapat ditangkap melalui perbedaan intersep. Pendekatan ini
menjadikan proses estimasi lebih sederhana dan efisien secara komputasi, terutama
ketika jumlah unit individu dalam sampel berukuran besar. Secara matematis, hasil
estimasi yang diperoleh melalui metode LSDV, namun dengan proses perhitungan
yang lebih ringan serta memberikan kemudahan dalam interpretasi koefisien regresi
(Wooldridge, 2020).

a. FEM dengan Efek Individu

Dalam pendekatan Least Squares Dummy Variable (LSDV), efek individu
dimodelkan secara eksplisit melalui variabel dummy untuk setiap unit
cross-section (Wooldridge, 2010). Model ini memungkinkan adanya perbedaan
intersep antar individu, namun mengasumsikan bahwa slope antar variabel
independen bersifat konstan.

Model dasar Fixed Effect Model dengan efek individu dapat dituliskan sebagai
berikut:

Yit = αi+β1X1it+β2X2it+· · ·+βKXKit+uit, i = 1, 2, . . . , N ; t = 1, 2, . . . , T

(2.7)

dengan:

Yit : variabel dependen untuk individu ke-i pada waktu ke-t,

αi : intersep spesifik individu,

βk : parameter slope,
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Xkit : variabel independen ke-k,

uit : komponen error.

Karena terdapat N individu, maka diperlukan N intersep berbeda. Untuk
menghindari dummy variable trap, digunakan N − 1 variabel dummy. Misalkan
didefinisikan variabel dummy sebagai:

Dji =

1, jika individu i = j,

0, lainnya,
j = 2, 3, . . . , N

Sehingga model LSDV dapat dituliskan sebagai:

Yit = α1 + δ2D2i + δ3D3i + · · ·+ δNDNi + β1X1it + · · ·+ βKXKit + uit (2.8)

dengan:

α1 adalah intersep untuk individu referensi,

δj menunjukkan perbedaan intersep individu ke-j terhadap individu referensi.

Intersep untuk masing-masing individu dapat dituliskan sebagai:

αj = α1 + δj, j = 2, 3, . . . , N (2.9)

Dengan demikian, persamaan (2.8) ekuivalen dengan model (2.7).

Dengan menggunakan matriks, model LSDV dapat dituliskan sebagai:

Y = Zθ + u (2.10)

dengan:

Z = [D X], θ =

(
α

β

)

Estimator parameter diperoleh menggunakan metode Ordinary Least Squares
(OLS) (Hsiao, 2022) :

θ̂ = (Z′Z)−1Z′Y (2.11)
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b. FEM dengan Efek Waktu

Dalam mempertimbangkan efek individu (individual fixed effects), FEM juga
dapat diperluas dengan memasukkan efek waktu (time fixed effects). Efek waktu
berfungsi untuk menangkap pengaruh kejadian atau guncangan bersama (common
shocks) yang memengaruhi seluruh unit pada periode tertentu (Baltagi, 2021).

Penambahan time fixed effects sangat penting apabila terdapat faktor makro
yang memengaruhi semua unit secara serentak. Apabila komponen waktu tidak
dimasukkan ke dalam model, hal tersebut dapat menimbulkan bias pada hasil
estimasi (Wooldridge, 2025).

Berikut persamaan FEM dengan efek waktu

Selain efek individu, heterogenitas dalam data panel juga dapat muncul akibat
perbedaan karakteristik antar waktu. Fixed Effect Model (FEM) dengan efek
waktu memungkinkan adanya perbedaan intersep untuk setiap periode waktu,
namun mengasumsikan bahwa slope antar variabel independen bersifat konstan.

Model dasar FEM dengan efek waktu dapat dituliskan sebagai berikut:

Yit = αt+β1X1it+β2X2it+· · ·+βKXKit+uit, i = 1, 2, . . . , N ; t = 1, 2, . . . , T

(2.12)

dengan:

• Yit : variabel dependen untuk individu ke-i pada waktu ke-t,

• αt : intersep spesifik waktu,

• βk : parameter slope,

• Xkit : variabel independen ke-k,

• uit : komponen error.

Untuk mengestimasi model menggunakan pendekatan LSDV, digunakan T − 1

variabel dummy waktu guna menghindari dummy variable trap. Definisikan
variabel dummy waktu sebagai:

Dst =

1, jika t = s,

0, lainnya,
s = 2, 3, . . . , T (2.13)
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Sehingga model LSDV dengan efek waktu dapat dituliskan sebagai:

Yit = α1+γ2D2t+γ3D3t+ · · ·+γTDTt+β1X1it+ · · ·+βKXKit+uit (2.14)

dengan:

• α1 adalah intersep periode referensi,

• γs menunjukkan perbedaan intersep periode ke-s terhadap periode referensi.

Intersep untuk masing-masing periode waktu dapat dituliskan sebagai:

αs = α1 + γs, s = 2, 3, . . . , T (2.15)

Dengan demikian, persamaan (2.14) ekuivalen dengan persamaan (2.12).

Model dalam bentuk matriks dapat dituliskan sebagai:

Y = Zθ + u (2.16)

dengan:

Z = [Dt X], θ =

(
α

β

)

Estimator parameter diperoleh menggunakan metode Ordinary Least Squares
(OLS):

θ̂ = (Z′Z)−1Z′Y (2.17)

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar waktu ditangkap sepenuhnya
oleh perbedaan intersep periode, sedangkan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen tetap konstan sepanjang waktu.

c. FEM dengan Efek Dua Arah

FEM dengan efek dua arah atau two-way effect berasumsi bahwa efek individu dan
efek waktu bersifat tetap serta bisa berkorelasi dengan variabel independennya
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(Baltagi, 2021). Melalui pendekatan dua arah ini memungkinkan adanya
heterogenitas baik antar individu maupun antar waktu. Dengan demikian,
perbedaan karakteristik yang tidak teramati tetapi bersifat tetap sepanjang waktu
(individual effect) serta perbedaan yang memengaruhi seluruh individu pada
periode tertentu (time effect) dapat dikontrol dalam model.

Model dasar Two-Way Fixed Effect dapat dituliskan sebagai berikut (Wooldridge,
2025):

Yit = αi+γt+β1X1it+β2X2it+· · ·+βKXKit+uit, i = 1, 2, . . . , N ; t = 1, 2, . . . , T

(2.18)

dengan:

Yit : variabel dependen individu ke-i pada waktu ke-t,

αi : efek tetap individu,

γt : efek tetap waktu,

βk : parameter slope,

uit : komponen error.

Dengan menggunakan estimasi LSDV, akan menghindari double trap dengan
menggunakan :

N − 1 dummy individu,

T − 1 dummy waktu,

Definisikan dummy individu sebagai:

Dji =

1, jika individu i = j,

0, lainnya,
j = 2, 3, . . . , N (2.19)

dan dummy waktu sebagai:

Dst =

1, jika t = s,

0, lainnya,
s = 2, 3, . . . , T (2.20)

Sehingga model LSDV dua arah dapat dituliskan sebagai:
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Yit = α1 + δ2D2i + · · ·+ δNDNi

+ γ2D2t + · · ·+ γTDTt

+ β1X1it + · · ·+ βKXKit + uit

(2.21)

dengan:

α1 adalah intersep dasar (baseline),

δj menunjukkan perbedaan intersep individu ke-j terhadap individu referensi,

γs menunjukkan perbedaan intersep periode ke-s terhadap periode referensi.

Intersep total untuk individu ke-i pada periode ke-t adalah:

αi + γt (2.22)

Dengan menggunakan matriks, model dapat dituliskan sebagai berikut :

Y = Zθ + u (2.23)

dengan:

Z = [Di Dt X], θ =

α

γ

β


Estimator parameter diperoleh menggunakan metode Ordinary Least Squares
(OLS):

θ̂ = (Z′Z)−1Z′Y (2.24)

Model ini mampu mengontrol heterogenitas yang tidak teramati baik antar
individu maupun antar waktu, sehingga estimasi parameter β menjadi tidak
bias sepanjang asumsi klasik terpenuhi.

2.2.3 Random Effect Model

Random Effect Model (REM) akan mengestimasi data panel dimana variabel
gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu atau antar individu. Pada
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FEM bisa menimbulkan masalah, salah satunya adalah berkurangnya nilai
derajat kebebasan (degree of freedom) yang berakibat pada pengurangan efisiensi
parameter, sehingga muncul REM yang bertujuan untuk mengatasi masalah yang
ditimbulkan oleh FEM (Salsabila, 2022). Persamaan REM dinyatakan sebagai
berikut:

Yit = β0 +

p∑
k=1

βkxkit + µi + eit (2.25)

dengan:

Yit = Variabel respon pada unit pengamatan ke-i dan periode waktu ke-t

β0 = Intercept model regresi pada unit pengamatan ke-i dan periode waktu ke-t

βk = Koefisien slope

xit = Variabel prediktor untuk unit pengamatan ke-i periode waktu ke-t

µi = Galat atau error pada unit pengamatan ke-i

eit = Komponen error pada unit pengamatan ke-i dan periode waktu ke-t

i = Indeks unit cross section yaitu, i = 1, 2, . . . , N

t = Indeks unit time series yaitu,i = 1, 2, . . . , T

k = Jumlah variabel prediktor yaitu,k = 1, . . . , n.

2.3 Tranformasi Logaritma

Transformasi logaritma natural (ln) merupakan pendekatan yang sering digunakan
dalam analisis data panel untuk mengatasi permasalahan seperti ketidaklinearan
hubungan antarvariabel, ketidakstabilan varians (heteroskedastisitas), serta
ketidakwajaran distribusi data (Gujarati & Porter, 2009).

Dalam teknisnya, transformasi logaritma dapat mengubah variabel asli menjadi
skala logaritmik, yang dapat membantu mengurangi pengaruh nilai ekstrem
dan memperbaiki asumsi normalitas dan homoskedastisitas pada residu model
regresi. Transformasi ini memungkinkan koefisien regresi diinterpretasikan sebagai
elastisitas, yang berarti koefisien tersebut menunjukkan persentase perubahan
variabel dependen akibat perubahan satu persen pada variabel independen, sehingga
memberikan makna ekonomis yang lebih jelas dan mudah dipahami.
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Model regresi panel yang menggunakan bentuk logaritma natural dikenal dengan
istilah model log-log, karena baik variabel dependen maupun independennya
ditransformasi ke bentuk logaritma (Wooldridge, 2025).

ln(Yit) = αi + β1 ln(X1,it) + β2 ln(X2,it) + β3 ln(X3,it) + εit (2.26)

dengan :

Yit : variabel dependen untuk individu ke-i dan waktu ke-t,

Xj,it : variabel independen ke-j untuk individu ke-i dan waktu ke-t,

αi : efek tetap individu (misalnya perbedaan karakteristik antar kabupaten/kota),

εit : komponen error,

ln : logaritma natural.

2.4 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Terdapat tiga jenis uji khusus yang digunakan untuk memilih model regresi data
panel yang terbaik untuk suatu permasalahan yang ada, yaitu uji chow, uji hausman,
dan uji lagrange multiplier.

2.4.1 Uji Chow

Uji Chow merupakan uji untuk menentukan model terbaik antara Fixed Effect Model
dengan Common Effect Model. Jika hasilnya menyatakan menerima hipotesis nol
maka model yang terbaik untuk digunakan adalah Common Effect Model. Akan
tetapi, jika hasilnya menyatakan menolak hipotesis nol maka model terbaik yang
digunakan adalah Fixed Effect Model, dan pengujian akan berlanjut ke uji Hausman
(Basuki, 2021).

Hipotesis dalam uji chow adalah:

H0 : Common Effect Model atau Pooled OLS

H1 : Fixed Effect Model

Statistik Uji :

Fhitung =
(JKGce − JKGfe)/(N − 1)

JKGfe/(NT −N −K)
(2.27)
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dengan:

N = Banyaknya individu
T = Banyaknya kurun waktu
K = Banyaknya variabel independen.

Kriteria : Jika Fhit > F(N−1, NT−N−K) atau p-value < α (0,05), maka terdapat
cukup bukti untuk menolak H0 (Wanizal, 2025).

2.4.2 Uji Hausman

Hausman test yakni pengujian untuk menentukan model Fixed Effect dengan
Random Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel.
Hipotesis dalam uji Hausman adalah:

H0 : Random Effect Model

H1 : Fixed Effect Model

Jika dari hasil Uji Hausman tersebut menyatakan menerima hipotesis nol maka
model yang terbaik untuk digunakan adalah model Random Effect. Akan tetapi, jika
hasilnya menyatakan menolak hipotesis nol maka model terbaik yang digunakan
adalah model Fixed Effect .

Statistik Uji :

χ2
hit = (βre − βfe)

′ [V ar(βre − βfe)]
−1 (βre − βfe) (2.28)

Dengan β adalah vektor koefisien variabel independen.

Kriteria : Jika χ2
hit > χ2

(k,α) atau p-value < α (0,05), maka terdapat cukup bukti
untuk menolak H0.

2.4.3 Uji FEM Two-Way vs Single-Way

Uji Fixed Effect Model dua arah dilakukan bertujuan untuk menentukan apakah
FEM single way atau satu arah baik individu maupun waktu merupakan yang terbaik,
atau perlu ditingkatkan menjadi model FEM two way effect atau dua arah.

Secara teoritis, model two way effect mampu mengendalikan perbedaan karakteristik
tetap antar unit sekaligus guncangan makro yang bersifat umum pada tiap periode,
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sehingga menghasilkan estimasi yang lebih konsisten dibandingkan dengan FEM
single way atau FEM satu arah baik individu maupun waktu (Wooldridge, 2025).

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

H0 : Model fixed effect satu-arah sudah memadai (efek waktu tidak diperlukan),

H1 : Model fixed effect dua-arah lebih tepat digunakan.

Statistik uji yang digunakan untuk membandingkan model fixed effect satu-arah dan
dua-arah adalah uji F berjenjang (nested F-test), dengan rumus :

F =
(RSSR −RSSUR)/q

RSSUR/(NT −N − T −K + 1)
(2.29)

dengan:

RSSR : Residual Sum of Squares dari model satu-arah (restricted),

RSSUR : Residual Sum of Squares dari model dua-arah (unrestricted),

q : jumlah restriksi (banyaknya efek yang diuji),

N : jumlah individu,

T : jumlah waktu,

K : jumlah variabel independen.

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Jika p-value < α, maka H0 ditolak dan model fixed effect dua-arah lebih tepat
digunakan.

Jika p-value ≥ α, maka H0 gagal ditolak dan model fixed effect satu-arah sudah
memadai.

2.5 Estimasi Least Square Dummy Variable (LSDV)

Dalam analisis regresi data panel, Least Squares Dummy Variable (LSDV) digunakan
sebagai salah satu metode untuk mengestimasi model dengan efek tetap (Fixed
Effects Model). Teknik ini memperluas regresi ordinary least squares (OLS)
dengan menambahkan variabel dummy untuk setiap unit pengamatan, sehingga
masing-masing unit memiliki intersep yang berbeda. Perbedaan intersep tersebut
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mencerminkan karakteristik spesifik unit yang tidak dapat diamati secara langsung
tetapi diasumsikan konstan sepanjang waktu. Dengan mengakomodasi heterogenitas
individual yang tidak terobservasi tersebut, metode LSDV mampu mengurangi bias
estimasi yang dapat muncul akibat variabel laten yang bersifat tetap antar waktu.

Variabel dummy yang dibentuk berjumlah N-1, dengan β0 sebagai intersep untuk unit
cross section yang pertama (Imani dkk. 2025). Model fixed effect dengan variabel
dummy dapat dituliskan sebagai berikut:

Yit = β0 +

N−1∑
i=1

δiDi +

T−1∑
t=1

γtFt +

K∑
k=1

βkXkit + εit (2.30)

dengan dummy pada intersep individu dan waktu dapat dituliskan sebagai:

Dki =

1, jika k = i

0, jika k ̸= i
Flt =

1, jika l = t

0, jika l ̸= t

Atau dapat ditulis :

Yit =

N∑
k=1

β0kDki +

T∑
l=1

γ0lFlt +

K∑
k=1

βkXkit + εit (2.31)

atau secara ringkas :

Yit = αi + γt +X ′
itβ + εit (2.32)

Model fixed effect terdiri dari N x T pengamatan, berdasarkan uraian bentuk matriks
yang sudah dijelaskan sebelumnya untuk masing-masing individu (cross section)
maka secara keseluruhan N x T pengamatan dapat dituliskan dalam bentuk matriks
sebagai berikut:
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

Y11

Y12

...
Y1T

Y21

Y22

...
Y2T

...
YN1

YN2

...
YNT


︸ ︷︷ ︸

Y

=



1 0 · · · 0

1 0 · · · 0
...

...
...

1 0 · · · 0

0 1 · · · 0

0 1 · · · 0
...

...
...

0 1 · · · 0
...

... . . . ...
0 0 · · · 1

0 0 · · · 1
...

...
...

0 0 · · · 1


︸ ︷︷ ︸

Dα


α1

α2

...
αN

+



1 0 · · · 0

0 1 · · · 0
...

...
...

0 0 · · · 1

1 0 · · · 0

0 1 · · · 0
...

...
...

0 0 · · · 1
...

... . . . ...
1 0 · · · 0

0 1 · · · 0
...

...
...

0 0 · · · 1


︸ ︷︷ ︸

Dγ


γ1

γ2
...
γT

+



X11

X12

...
X1T

X21

X22

...
X2T

...
XN1

XN2

...
XNT


︸ ︷︷ ︸

X

β+



ε11

ε12
...

ε1T

ε21

ε22
...

ε2T
...

εN1

εN2

...
εNT


︸ ︷︷ ︸

ε

(1)

atau secara ringkas:

Y =
[
D F X

]δγ
β

 (2.34)

dengan :

Z = [D F X], θ =

δγ
β

 (2.35)

sehingga diperoleh bentuk akhir :

Y = Zθ + ε (2.36)

Dengan menggunakan pendekatan LSDV digunakan metode Ordinary Least Square
(OLS). Estimasi ini dilakukan dengan meminimumkan jumlah kuadrat galat yang
secara matematis akan dirumuskan sebagai berikut :
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S = εTε

= (y − Zθ)T (y − Zθ)

= yTy − 2θTZTy + θTZTZθ (2.37)

Untuk meminimumkan fungsi S maka dilakukan turunan S terhadap θ dan
disamakan dengan nol, yaitu:

∂S

∂θ
= −2ZTy + 2ZTZθ̂ = 0

⇒ ZTZθ̂ = ZTy (2.38)

Sehingga diperoleh estimator Ordinary Least Squares (OLS):

θ̂ =

δ̂

γ̂

β̂

 (2.39)

2.6 Pengujian Uji Asumsi Model Regresi Data Panel

Pengujian asumsi model regresi data panel adalah serangkaian uji statistik
yang dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi data panel memenuhi
asumsi-asumsi klasik agar hasil estimasi menjadi valid dan dapat dipercaya. Asumsi
yang diuji biasanya meliputi normalitas residual, tidak adanya heteroskedastisitas,
tidak adanya autokorelasi, serta tidak adanya multikolinearitas antar variabel.

2.6.1 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah kondisi di mana terdapat hubungan linier yang sangat
kuat antara dua atau lebih variabel bebas dalam model regresi. Fenomena ini
menyebabkan sulit untuk mengukur pengaruh individual dari variabel bebas terhadap
variabel dependen karena variabel-variabel bebas saling berkorelasi tinggi.

Deteksi multikolinearitas biasanya dilakukan dengan melihat koefisien korelasi antar
variabel bebas, nilai Variance Inflation Factor (VIF), atau nilai tolerance. Jika VIF
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> 10 atau tolerance rendah, menunjukkan adanya multikolinearitas (Gujarati, 2009).

V IFj =
1

1−R2
j

(2.40)

dengan:

• V IFj : Variance Inflation Factor untuk variabel independen ke-j

• R2
j : koefisien determinasi dari regresi variabel Xj terhadap variabel

independen lainnya

Kriteria pengambilan keputusan terkait uji multikolinearitas adalah sebagai berikut :

• Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel independen banyak yang tidak
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

• Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika ada korelasi
yang cukup tinggi (umumnya di atas 0.90), maka hal ini merupakan indikasi
adanya multikolinearitas.

• Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =

1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan nilai
tolerance ≥ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10, artinya bahwa semua
variabel yang akan dimasukkan dalam perhitungan model regresi harus
mempunyai tolerance di atas 0.10. Jika nilai tolerance kurang dari 0.10
maka terjadi multikolinearitas. Sedangkan hasil perhitungan nilai VIF,
jika memiliki nilai VIF kurang dari 10, maka tidak mempunyai persoalan
multikolinearitas (Pratama, 2025).

2.6.2 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas dalam konteks data panel mengacu pada kondisi di mana varians
kesalahan (residual) dalam model regresi tidak konstan di seluruh rentang nilai
variabel independen. Dalam istilah sederhana, ini berarti bahwa penyebaran nilai
residual berbeda-beda pada level variabel prediktor yang berbeda (Gujarati, 2009).

Dengan menggunakan uji Breusch-Pagan akan menguji apakah varians residual
model regresi bergantung pada variabel bebas tertentu. Jika varians residual tidak
konstan (heteroskedastisitas), maka estimasi model tersebut menjadi tidak efisien
dan validitas inferensi regresi dapat terganggu.
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Berikut merupakan hipotesis dan statistik uji menggunakan uji Breusch-Pagan

H0: Varians residual konstan (homoskedastisitas)

H1: Varians residual tidak konstan (heteroskedastisitas)

Statistik uji Breusch-Pagan dihitung dengan rumus :

LM = n×R2 (2.40)

dengan:

n = Jumlah observasi

R2 = Koefisien determinasi dari regresi auxiliary, yaitu regresi kuadrat residual
terhadap variabel bebas.

Statistik LM mengikuti distribusi Chi-Square dengan derajat kebebasan sama
dengan jumlah variabel bebas.

Keputusan:

• Tolak H0 jika nilai p-value < α menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

• Gagal tolak H0 jika nilai p-value ≥ α, menunjukkan tidak ada
heteroskedastisitas.

2.6.3 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan di mana residual (kesalahan) dalam model regresi
tidak independen satu sama lain, khususnya terdapat korelasi antar residual
pada observasi yang berurutan, seperti data deret waktu. Autokorelasi dapat
menyebabkan estimasi OLS menjadi tidak efisien dan standar error menjadi bias
sehingga uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu uji yang banyak digunakan
adalah Uji Breusch–Godfrey (BG Test), yang merupakan pengembangan dari uji
Durbin–Watson agar dapat digunakan pada model dengan variabel lag dependen
maupun model dengan orde autokorelasi lebih tinggi.

Berikut merupakan uji statistik dan hipotesis dari Uji Breusch-Godfrey (Wooldridge,
2013).

Hipotesis Uji :
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H0: Tidak ada autokorelasi sampai orde ke-p.

H1: Ada autokorelasi sampai orde ke-p.

Statistik uji Breusch-Godfrey adalah:

LM = n ·R2 (2.41)

dengan:

n = jumlah observasi

R2 = koefisien determinasi dari regresi tambahan

Kriteria pengujian:

• Jika LM > χ2
(p,α), maka gagal tolak H0 (Tidak ada autokorelasi).

• Jika LM ≤ χ2
(p,α), maka tolak H0 (Ada autokorelasi).

2.6.4 Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk membuktikan data dari sampel yang dimiliki berasal
dari populasi berdistribusi normal atau data populasi yang dimiliki berdistribusi
normal. Salah satu uji statistik normalitas residual yang dapat digunakan adalah uji
Jarque-Bera (JB) (Fitriani, 2024). Dengan hipotesis sebagai berikut:

H0: Error berdistribusi normal.

H1: Error tidak berdistribusi normal.

JB =
n

6

[
S2 +

(K − 3)2

4

]
(2.42)

dengan :
n = Ukuran sampel
S = Kemencengan
K = Peruncingan

Kriteria uji: Hipotesis nol akan ditolak apabila p-value memiliki nilai yang lebih
kecil dari α atau apabila statistik uji JB melebihi nilai kritisnya (JB > χ2

(α,2)), kondisi
ini menunjukkan bahwa residual tidak berdistribusi normal.
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2.7 Driscoll–Kraay Robust Standard Error (SE)

Dalam analisis data panel, pelanggaran asumsi klasik seperti adanya
heteroskedastisitas, autokorelasi, dan dependensi antar unit cross-section
sering kali membuat hasil uji statistik menjadi tidak reliabel. Untuk mengatasinya,
Driscoll dan Kraay (1998) mengusulkan pendekatan robust standard error yang
mampu memberikan hasil estimasi kovarian yang tetap konsisten meskipun ketiga
masalah tersebut muncul (Driscoll & Kraay, 1998).

Estimator Driscoll–Kraay merupakan pengembangan dari metode Newey–West
HAC estimator, namun disesuaikan untuk konteks data panel yang memiliki dimensi
waktu dan individu. Pendekatan ini memungkinkan diperolehnya inferensi statistik
yang konsisten secara asimtotik meskipun terdapat ketergantungan temporal dan
lintas-seksi, tanpa memerlukan asumsi pembatas yang ketat (Auntu & Pilinkienė,
2026).

Dengan mengestimasi model FEM two-way effect menggunakan LSDV, residual
model dihitung sebagai berikut :

yit = α+

N−1∑
i=1

δiDi +

T−1∑
t=1

γtTt +X ′
itβ + uit, (2.43)

Residual model LSDV dua arah dihitung sebagai:

ûit = yit − α̂−
N−1∑
i=1

δ̂iDi −
T−1∑
t=1

γ̂tTt −X ′
itβ̂, (2.44)

di mana ûit menunjukkan selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi model setelah
efek individu dan waktu dikontrol.

Karena dalam praktik sering terjadi heteroskedastisitas, autokorelasi, dan
ketergantungan lintas panel (cross-sectional dependence), maka standar error
koefisien β̂ dihitung menggunakan estimator Driscoll–Kraay yang robust terhadap
berbagai bentuk korelasi tersebut.

Dengan menggunakan estimator Driscoll-Kraay, maka :

SEDK(β̂j) =

√[
V̂ar

adj

DK(β̂)
]
jj

(2.45)
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V̂arDK(β̂) = (X′X)−1Ω̂DK(X
′X)−1 (2.46)

dengan :

V̂arDK(β̂) : matriks varians–kovarians koefisien regresi yang robust terhadap
heteroskedastisitas, autokorelasi, dan ketergantungan antar unit penampang
(cross-sectional dependence).

β̂ : vektor koefisien regresi hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM).

(X′X)−1 : invers dari matriks hasil perkalian transpose X dengan X.

X : matriks variabel independen yang telah ditransformasi dengan metode
LSDV.

Ω̂DK : estimator long-run variance Driscoll–Kraay.

2.8 Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model yang dilakukan meliputi uji koefisien determinasi, uji parsial,
dan uji simultan.

2.8.1 Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi atau (Within R2) memiliki kemampuan pada variabel
independen yang menjelaskan variasi variabel dependen setelah semua efek tetap
(individual dan waktu) dihilangkan. Pada model FEM two-way effect perhitungan
ukuran kecocokan model (R-square) harus didasarkan pada variabel dan residual
hasil transformasi within yang dikenal sebagai within R2 (Wooldridge, 2010).

Koefisien determinasi untuk fixed effects (within R-square) dirumuskan sebagai:

R2
within = 1− RSS

TSS
(2.47)

dengan :

(a)

TSS =

N∑
i=1

T∑
t=1

(yit − ȳi· − ȳ·t + ȳ)2 . (2.48)
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(b)

RSS =

N∑
i=1

T∑
t=1

ε̂2it (2.49)

keterangan:

TSS (Total Sum of Square) = jumlah kuadrat total,

RSS (Residual Sum of Square) = jumlah kuadrat sisa,

ei = galat observasi ke-i

yit : nilai variabel dependen untuk unit ke-i pada periode ke-t,

ȳi· : rata-rata variabel dependen untuk unit i sepanjang waktu,

ȳ·t : rata-rata variabel dependen untuk seluruh unit pada waktu t,

ȳ : rata-rata keseluruhan (grand mean) seluruh observasi.

Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1, dengan interpretasi sebagai
berikut :

• R2 = 0, artinya variabel independen sama sekali tidak dapat menjelaskan
variabilitas dalam variabel dependen.

• 0 < R2 < 1, artinya variabel independen dapat menjelaskan sebagian
variabilitas dalam variabel dependen.

• R2 = 1, artinya variabel independen dapat menjelaskan seluruh variabilitas
dalam variabel dependen.

Besar nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai within R2

yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai within R2 yang mendekati
satu menunjukkan bahwa variabel variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Namun, tujuan utama dari R kuadrat adalah untuk mengidentifikasi pengaruh
variabel independen terhadap dependen, bukan untuk memprediksi secara sempurna
(Montgomery dkk. 2012).
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2.8.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F berguna untuk melakukan uji hipotesis koefisien (kemiringan) regresi secara
bersamaan dan memastikan apakah model yang dipilih untuk menjelaskan pengaruh
antara variabel bebas dan variabel terikat layak. Uji ini sangat penting karena jika
uji F tidak lulus, hasil uji t tidak relevan (Prasetiyo dkk., 2025). Berikut merupakan
hipotesis uji F.

H0 : β1 = β2 = β3 = · · · = βp = 0

H1 : Minimal ada satu βk ̸= 0 dengan k = 1, 2, . . . , p

Statistik uji F sebagai berikut:

Fhitung =

R2

(N +K − 1)

(1−R2)

(NT −N −K)

(2.50)

dengan:

R2 = Koefisien determinasi

N = Jumlah unit cross section

K = Jumlah unit variabel prediktor dalam model

T = Jumlah unit time series

Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka H0 ditolak, ini memiliki arti bahwa
variabel prediktor tidak mempunyai pengaruh secara keseluruhan terhadap variabel
respon, dan demikian sebaliknya (Salsabila dkk., 2022).

2.8.3 Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat, di mana jika nilai probabilitas t lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05 maka variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Yuliana, 2022).

Hipotesis uji t dapat dinyatakan sebagai berikut:
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H0 : βk = 0, k = 1, 2, . . . , p

H1 : βk ̸= 0

Statistik uji t dapat dinyatakan sebagai berikut:

thitung =
β̂k

SE(β̂k)
(2.55)

dengan :

β̂k = koefisien regresi slope variabel independen ke-

SE(β̂k) = standard error penduga β̂k

Keputusan: Tolak H0 jika p-value ≤ α.

2.9 Indeks Pembangunan Manusia

IPM dikembangkan pertama kali pada tahun 1990 oleh Amartya Sen, Mahbub ul
Haq, dan rekan-rekannya, yang kemudian diadopsi oleh program pembangunan
PBB dalam Laporan Human Development Index (HDI). IPM menitikberatkan pada
ukuran yang lebih komprehensif dibandingkan hanya pendapatan per kapita, dengan
fokus pada aspek sosial dan ekonomi dalam pembangunan manusia (Sen, 1999).

IPM adalah salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur skala
ekonomi dan kualitas manusia. IPM mengacu pada bagaimana masyarakat
mendapatkan hasil pembangunan dalam hal pendapatan, kesehatan, pendidikan,
dan lain-lain (Syofya & Shintia, 2024). Selain itu, IPM juga merupakan pengukuran
perbandingan dimensi umur panjang dan hidup sehat, dimensi pengetahuan, dan
dimensi standar hidup layak. IPM digunakan untuk mengklasifikasikan negara maju,
berkembang, atau terbelakang (Putri dkk., 2025).

Di Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) mengadopsi metode penghitungan IPM
dari UNDP dengan beberapa penyesuaian. IPM dihitung melalui indikator turunan,
yakni angka harapan hidup saat lahir (kesehatan), harapan lama sekolah dan rata-rata
lama sekolah (pendidikan), serta pengeluaran per kapita disesuaikan dengan paritas
daya beli (ekonomi) (BPS, 2025). Disparitas pembangunan manusia masih menjadi
isu penting di Indonesia. Terdapat perbedaan signifikan antara IPM di wilayah
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perkotaan dan pedesaan. Wilayah dengan infrastruktur pendidikan dan kesehatan
yang terbatas cenderung memiliki IPM rendah, sementara daerah dengan akses
fasilitas yang lebih baik cenderung memiliki IPM lebih tinggi (Hidayat & Lestari,
2019). Fenomena ini menunjukkan pentingnya kebijakan pembangunan yang lebih
inklusif dan merata di seluruh daerah.

Selain sebagai ukuran pembangunan, IPM juga berfungsi sebagai alat evaluasi
kebijakan. Peningkatan IPM dari waktu ke waktu dapat menjadi indikator
keberhasilan program pemerintah di bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.
Sebaliknya, penurunan IPM bisa menjadi peringatan adanya masalah struktural
dalam pembangunan. Dengan demikian, IPM menjadi indikator strategis untuk
merancang program pembangunan berkelanjutan yang menekankan pemerataan dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat (UNDP, 2022).

Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi merupakan fondasi
kuat dalam peningkatan kesejahteraan manusia (Todaro & Smith, 2015). Dengan
adanya pendapatan yang tinggi ini memungkinkan pemerintah menyediakan
fasilitas seperti pendidikan, layanan kesehatan, dan program pengentasan kesikinan.
Selain itu meningkatnya pendapatan juga akan berbanding lurus dengan daya beli
masyarakat sehingga memberikan akses yang lebih luas terhadap kebutuhan dasar.
Oleh karna itu dengan PDRB yang tinggi akan mengakibatkan meningkatnya IPM.

Di lain sisi, pendidikan merupakan bentuk investasi dalam modal manusia untuk
menghasilkan peningkatan produktivitas, peluang kerja lebih baik, dan peningkatan
pendapatan seumur hidup (Schultz, 1961). Rata-rata lama sekolah (RLS) merupakan
gambaran untuk mengukur berapa lama masyarakat dalam menempuh pendidikan
formal. Faktor pendidikan ini merupakan dimensi utama IPM dengan disetiap
peningkatan RLS akan menikkan nilai IPM (Sen, 1999).

Selain PDRB dan RLS yang merupakan dimensi utama pada IPM, tingkat
kemiskinan juga memiliki keterkaitan erat dengan IPM, Menurut teori Human
Development (UNDP,2022) kemiskinan merupakan determinan dari IPM.

Kemiskinan bisa menyebabkan beberapa hal, salah satunya adalah terbatasnya
peluang ekonomi, oleh karna itu dengan meningkatnya kemiskinan maka akan
menurunkan seluruh komponen IPM menurun.
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2.10 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator utama yang
digunakan untuk menggambarkan kondisi perekonomian suatu daerah pada periode
tertentu. PDRB dihitung dari total nilai tambah yang dihasilkan seluruh sektor
produksi, baik dengan menggunakan harga berlaku maupun harga konstan, sehingga
dapat memberikan gambaran tentang laju pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut
(BPS, 2025).

Dengan adanya pertumbuhan output, yang dalam skala regional diwakili oleh
PDRB, seringkali berdampak pada meningkatnya pendapatan per kapita, sehingga
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat (Mankiw, 2018).

Dalam konteks Indonesia, PDRB digunakan untuk menganalisis disparitas
antarwilayah. Provinsi dengan infrastruktur dan sumber daya manusia lebih baik
umumnya memiliki PDRB per kapita lebih tinggi dibandingkan dengan provinsi lain.
Secara khusus mengenai Lampung, data resmi menyebutkan bahwa PDRB Provinsi
Lampung tahun 2024 atas dasar harga berlaku mencapai Rp 522,97 triliun, dengan
pertumbuhan sekitar 5,41 % (YoY). Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan
memberi sumbangan sekitar 30,74 % terhadap total PDRB Lampung saat itu. Selain
itu, pada tahun 2024 Perekonomian Lampung tumbuh sebesar 4,57 %, di mana
kontributor terbesar dari sisi lapangan usaha adalah sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan sebesar 26,21 % (BPS, 2025). Data ini memperlihatkan bahwa Lampung
masih sangat bergantung pada sektor primer, sehingga strategi diversifikasi ekonomi
menjadi penting untuk mendorong pertumbuhan yang lebih stabil dan inklusif.

Dengan demikian, PDRB memiliki peran yakni sebagai indikator pencapaian
kesehatan yang baik, akses pendidikan yang luas, dan standar hidup yang tinggi,
ketiga idikator tersebut merupakan dimensi utama IPM. Oleh karena itu, dengan
adanya pendapatan atau PDRB dapat memfasilitasi peningkatan semua dimensi IPM
(UNDP, 2022)
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2.11 Tingkat Kemiskinan

Kemiskinan menjadi salah satu indikator utama dalam mengukur keberhasilan
pembangunan suatu daerah. Todaro dan Smith menjelaskan bahwa kemiskinan tidak
hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan, melainkan juga keterbatasan akses
terhadap layanan pendidikan, kesehatan, serta standar hidup yang layak. Senada
dengan itu, Bank Dunia menegaskan bahwa kemiskinan bersifat multidimensional,
mencakup keterbatasan pemenuhan kebutuhan dasar, kerentanan terhadap guncangan
ekonomi, serta minimnya peluang kerja (World Bank, 2020).

Secara konseptual, kemiskinan dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu
kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut merujuk pada
ketidakmampuan individu untuk memenuhi kebutuhan minimum, seperti pangan,
sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan (Suryawati, 2005). Sementara itu,
kemiskinan relatif menggambarkan kondisi ketimpangan sosial-ekonomi yang
muncul akibat distribusi pendapatan yang tidak merata (Sukirno, 2016). Dalam
kaitannya dengan pembangunan daerah, kemiskinan erat hubungannya dengan faktor
pertumbuhan ekonomi, PDRB, pendidikan, serta tingkat pengangguran. Selanjutnya,
Terdapat pertumbuhan ekonomi yang tidak inklusif cenderung memperlebar
kesenjangan dan menghambat penurunan angka kemiskinan (Tambunan, 2012).

Kondisi ini juga terlihat pada Provinsi Lampung. Pada Maret 2025 persentase
penduduk miskin mencapai 10,00 %, turun dari 10,62 % pada September 2024.
Penurunan tersebut menjadi capaian terbaik Lampung dalam 15 tahun terakhir.
Namun, BPS juga mencatat adanya ketimpangan antara wilayah perkotaan dan
pedesaan. Angka kemiskinan di pedesaan masih relatif lebih tinggi dibandingkan
perkotaan, yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi belum sepenuhnya
inklusif (BPS, 2025). Hal ini menegaskan bahwa penurunan kemiskinan tidak hanya
membutuhkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pemerataan hasil pembangunan
agar seluruh lapisan masyarakat dapat merasakan manfaatnya.

Keterkaitan antara kemiskinan dan IPM juga tampak di Provinsi Lampung. Menurut
BPS, pada Maret 2025 tingkat kemiskinan Lampung tercatat 10,00%, terendah dalam
15 tahun terakhir. Tingginya angka kemiskinan di pedesaan membuat peningkatan
IPM berjalan lebih lambat dibandingkan daerah perkotaan inklusif.
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Dengan demikian, pengurangan kemiskinan akan berkontribusi langsung terhadap
peningkatan IPM, karena semakin banyak masyarakat yang terbebas dari kemiskinan
maka semakin besar pula peluang mereka untuk memperoleh pendidikan dan
kesehatan yang layak, yang pada akhirnya mempercepat kualitas pembangunan
manusia secara keseluruhan (UNDP, 2022).

2.12 Rata-Rata Lama Sekolah (RLS)

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) merupakan salah satu indikator penting dalam
dimensi pendidikan yang membentuk Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Dengan semakin tingginya RLS, semakin baik pula tingkat pencapaian pendidikan
suatu wilayah, karena menunjukkan semakin banyak penduduk yang menempuh
pendidikan dalam jangka waktu yang lebih panjang (UNDP, 2022).

Menurut Todaro dan Smith, pendidikan merupakan faktor fundamental dalam
pembangunan ekonomi karena berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas
tenaga kerja dan perluasan kesempatan kerja. Dengan demikian, peningkatan RLS
tidak hanya mencerminkan keberhasilan sektor pendidikan, tetapi juga berdampak
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengurangan (Todaro & Smith, 2015).

Kondisi ini juga terlihat di Provinsi Lampung. Data BPS (2024) menunjukkan bahwa
Rata-rata Lama Sekolah penduduk Lampung pada tahun 2023 mencapai 8,55 tahun,
naik dibandingkan 8,46 tahun pada 2022. Meskipun mengalami peningkatan, angka
tersebut masih relatif rendah jika dibandingkan dengan rata-rata nasional yang
berada di atas 9 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian penduduk Lampung
masih belum mampu menamatkan pendidikan hingga tingkat menengah pertama
(SMP) (BPS, 2025).

34



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di Jurusan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung yang beralamatkan
di Jalan Prof. Dr. Ir. Soemantri Brojonegoro, Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa,
Kota Bandar Lampung, Lampung.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dan analisis teoritis, dengan
mengumpulkan referensi seperti jurnal, artikel ilmiah, buku, dan sumber lainnya
yang terkait dengan penelitian ini. Data ini diambil dari sumber Badan Pusat
Statistika (BPS) Provinsi Lampung, dengan data yang digunakan merupakan data
pada tahun 2019-2024 dengan unit observasi sebanyak 15 kabupaten/kota di Provinsi
Lampung. Adapun variabel penelitian data panel yang digunakan disajikan pada
Tabel 3.1



Tabel 2 Data Asli Variabel Panel

Kabupaten/Kota Tahun IPM PDRB Kemiskinan RLS

Lampung Barat 2019 67,5 16,439,504 12,92 7,85

Lampung Barat 2020 67,8 16,311,641 12,52 8,06

Lampung Barat 2021 70,55 16,554,257 12,82 8,07

Lampung Barat 2022 71,01 17,020,991 11,71 8,02

Lampung Barat 2023 71,72 17,613,115 11,17 8,36

Lampung Barat 2024 72,41 18.177.983 10,68 8,56

Tanggamus 2019 66,37 18,154,634 12,05 7,21

Tanggamus 2020 66,42 16,724,772 11,68 7,22

Tanggamus 2021 68,79 16,904,983 11,81 7,68

Tanggamus 2022 69,32 17,391,525 10,98 7,69

Tanggamus 2023 69,93 17,990,505 10,52 7,36

Tanggamus 2024 70,54 18,494,216 10,28 7,38

Lampung Selatan 2019 68,22 29,891,130 14,31 7,68

Lampung Selatan 2020 68,36 28,005,367 14,08 7,69

Lampung Selatan 2021 70,48 28,369,435 14,19 7.07

Lampung Selatan 2022 70,95 29,332,760 13,14 7,72

Lampung Selatan 2023 71,55 30,342,766 12,79 7,77

Lampung Selatan 2024 72,44 31,337,989 12,57 7,78

Lampung Timur 2019 69,34 28,313,977 15,24 7,59

Lampung Timur 2020 69,37 26,111,509 14,62 7,6

Lampung Timur 2021 70,91 25,907,451 15,08 7,77

Lampung Timur 2022 71,82 26,157,458 13,98 8,04

Lampung Timur 2023 72,44 26,803,639 13,8 8,14

Lampung Timur 2024 73,05 27,769,349 13,19 8,2

Lampung Tengah 2019 70,04 37,296,029 12,03 7,57

Lampung Tengah 2020 70,16 32,552,298 11,82 7,58

Lampung Tengah 2021 72,04 33,053,245 11,99 7,59

Lampung Tengah 2022 72,59 34,182,813 10,96 7,64

Lampung Tengah 2023 73,39 35,381,321 10,65 7,81

Lampung Tengah 2024 74,16 36,607,532 10,37 7.97

Lampung Utara 2019 67,63 26,735,172 19,9 8,2

Lampung Utara 2020 67,67 25,705,376 19,3 8,21

Lampung Utara 2021 69,78 26,082,151 19,63 8,34

Lampung Utara 2022 70,19 26,644,839 18,41 8,35

Lampung Utara 2023 70,78 27,507,444 17,17 8,36

Lampung Utara 2024 71,41 28,372,133 16,92 8.38

Way Kanan 2019 67,19 21,242,821 13,07 7,39

Way Kanan 2020 67,44 20,022,703 12,9 7,7 36



Kabupaten/Kota Tahun IPM PDRB Kemiskinan RLS

Way Kanan 2021 69,46 20,347,877 13,09 7,71

Way Kanan 2022 69,92 20,966,350 11,76 7,72

Way Kanan 2023 70,51 21,657,094 11,02 7,74

Way Kanan 2024 71,17 22,383,408 10,43 7,75

Tulang Bawang 2019 68,23 35,041,182 9,35 7,23

Tulang Bawang 2020 68,52 36,320,037 9,33 7,49

Tulang Bawang 2021 70,28 36,975,107 9,67 7,55

Tulang Bawang 2022 71,08 37,932,668 8,42 7,56

Tulang Bawang 2023 71,56 39,085,886 8,04 7,57

Tulang Bawang 2024 72,24 40,471,380 7,88 7,65

Pesawaran 2019 65,75 25,630,113 15,19 7,6

Pesawaran 2020 65,79 23,645,335 14,76 7,7

Pesawaran 2021 68,04 23,841,792 15,11 7,71

Pesawaran 2022 68,55 24,613,936 13,85 7,77

Pesawaran 2023 69,46 25,401,898 12,89 7,99

Pesawaran 2024 70,24 26,073,815 11,86 8,00

Pringsewu 2019 69,97 19,325,688 10,15 8,19

Pringsewu 2020 70,3 18,877,941 9,97 8,38

Pringsewu 2021 72,14 19,226,455 10,11 8,39

Pringsewu 2022 72,57 19,818,300 9,34 8,4

Pringsewu 2023 73,11 20,512,845 9,14 8,42

Pringsewu 2024 73,84 21,195,193 11,86 8.53

Mesuji 2019 63,52 34,954,161 7,47 6,61

Mesuji 2020 64,55 30,470,823 7,33 6,88

Mesuji 2021 66,24 30,845,037 7,54 7,08

Mesuji 2022 67,12 31,407,523 6,84 7,09

Mesuji 2023 67,79 32,168,102 6,73 7,11

Mesuji 2024 68,59 33,130,725 6,31 7,21

Tulang Bawang Barat 2019 65,93 28,712,977 7,75 7,13

Tulang Bawang Barat 2020 63,63 27,115,559 7,39 7,24

Tulang Bawang Barat 2021 67,76 27,610,365 8,32 7,39

Tulang Bawang Barat 2022 68,7 28,507,539 7,44 7,72

Tulang Bawang Barat 2023 69,38 29,463,762 7,25 7,79

Tulang Bawang Barat 2024 70,04 30,471,455 7,22 7,08

Pesisir Barat 2019 63,97 20,042,907 14,48 7,82

Pesisir Barat 2020 63,91 18,899,297 14,29 8,01

Pesisir Barat 2021 68,78 19,030,689 14,81 8,19

Pesisir Barat 2022 69,58 19,266,251 13,84 8,53
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Kabupaten/Kota Tahun IPM PDRB Kemiskinan RLS

Pesisir Barat 2023 70,04 19,625,064 13,49 8,07

Pesisir Barat 2024 71,04 19,837,896 12,64 8,73

Bandar Lampung 2019 77,33 37,387,261 8,71 10,92

Bandar Lampung 2020 77,44 33,305,748 8,81 10,93

Bandar Lampung 2021 78,93 33,863,035 9,11 10,95

Bandar Lampung 2022 79,33 35,141,625 8,21 10,96

Bandar Lampung 2023 79,86 36,495,472 7,77 10,97

Bandar Lampung 2024 80,46 37,923,358 7,37 10,99

Metro 2019 76,77 25,709,051 8,68 10,64

Metro 2020 77,19 25,156,671 8,47 10,96

Metro 2021 78,99 25,619,331 8,93 10,97

Metro 2022 79,38 26,480,726 7,87 10,98

Metro 2023 79,85 27,467,895 7,28 1,00

Metro 2024 80,41 28,507,328 6,78 11,01

Tabel 3 Variabel Penelitian Data Panel

Variabel Kode Indikator

Dependen Y Indeks Pembangunan Manusia

Independen X1 Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)

X2 Tingkat Kemiskinan

X3 Rata-rata Lama Sekolah

3.3 Langkah Analisis

Berikut merupakan langkah yang diambil untuk menganalisis penelitian ini untuk
memperoleh estimasi parameter:

1. Menentukan data panel (gabungan time series dan cross section) serta
menentukan variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian.

2. Melakukan analisis deskriptif terkait variabel dalam penelitian.

3. Melakukan transformasi logaritma natural pada data yang digunakan pada
penelitian.
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4. Melakukan pengecekkan uji multikolinearitas.

5. Membuat model data panel CEM, FEM dan REM.

6. Membuat pemilihan model regresi data panel dengan menggunakan Uji Chow,
Uji Hausman, lalu melakukan pengujian lebih lanjut dengan Uji two-way
effect vs single-way.

Uji Chow digunakan untuk memilih model terbaik antara CEM (Common
Effect Model) dan FEM (Fixed Effect Model). Jika model terbaik yang terpilih
adalah FEM, maka analisis dilanjutkan dengan Uji Hausman yang digunakan
untuk memilih model terbaik antara REM (Random Effect Model) dan FEM.

Dan apabila model terbaik yang terpilih pada Uji Chow adalah FEM atau pada
Uji Hausman adalah FEM, maka analisis dilanjutkan dengan Uji two-way
effect vs single-way untuk menentukan model terbaik antara FEM single effect
baik waktu maupun individu atau two-way effect atau FEM dua arah.

7. Melakukan uji efek heteroskedastisitas (Breusch-Pagan), autokorelasi
(Breusch-Godfrey) dan normalitas (Jarque-Bera) pada model Fixed Effect
Model two-way effect atau FEM dengan efek dua arah.

8. Menerapkan Fixed Effect Model (FEM) dengan efek dua arah menggunakan
pendekatan LSDV.

9. Menghitung koefisien determinasi (R2) dan melakukan uji signifikansi
parameter melalui pendekatan Driscoll–Kraay Robust Standard Error (SE)
untuk model Fixed Effect Model dengan efek dua arah, meliputi:

i. Uji Serentak (Uji F)
Digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.

ii. Uji Parsial (Uji t)
Digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen.

10. Menginterpretasikan model data panel berdasarkan hasil estimasi model
terbaik yang telah ditentukan melalui uji pemilihan model.
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BAB V

KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan transformasi data terhadap IPM (Y) periode 2019-2024 dan
data PDRB (X1), tingkat kemiskinan (X2), rata-rata lama sekolah atau RLS
(X3), model yang tepat yakni Fixed Effect Model dengan efek dua arah (two-way
effect) menggunakan pendekatan LSDV. Dengan menggunakan bantuan softwere
R-Studio maka dapat ditarik kesimpulan :

(a) Diperoleh model FEM dengan efek dua arah menggunakan pendekatan
LSDV yang akan menambahkan pengaruh efek individu (kabupaten/kota)
dan efek waktu (tahun) yang tidak teramati sebagai berikut:

ln(IPMit) = 4,9459

− 0,0547 ln(PDRBit) + 0,0264 ln(Kemiskinanit)

+ 0,1208 ln(RLSit)− 0,1319DLampung Barat,i

− 0,0948DLampung Selatan,i − 0,0574DLampung Tengah,i

− 0,0935DLampung Timur,i − 0,1291DLampung Utara,i

− 0,1218DMesuji,i − 0,0165DMetro,i − 0,1414DPesawaran,i

− 0,1636DPesisir Barat,i − 0,0966DPringsewu,i

− 0,1400DTanggamus,i − 0,0680DTulang Bawang,i

− 0,1172DTulang Bawang Barat,i − 0,1254DWay Kanan,i

− 0,0040D2020,t + 0,0285D2021,t

+ 0,0391D2022,t + 0,0503D2023,t + 0,0616D2024,t + εit

Berdasarkan model yang diperoleh, menunjukkan bahwa setiap kenaikan X1

(PDRB) sebesar satu satuan maka mengakibatkan penurunan IPM sebesar
−0.0548%, dengan menganggap X2 dan X3 konstan.



Selanjutnya pada variabel tingkat kemiskinan menggambarkan bahwa setiap
kenaikan X2 (Tingkat Kemiskinan) sebesar satu satuan maka mengakibatkan
kenaikan IPM sebesar 0.0264 %, dengan menganggap X1 dan X3 konstan.
Namun variabel tersebut tidak signifikan secara statistik.

Pada variabel rata-rata lama sekolah menggambarkan bahwa setiap kenaikan
X3 sebesar satu satuan maka mengakibatkan kenaikan IPM sebesar
0.1208%, dengan menganggap X1 dan X2 konstan.

(b) Berdasarkan ketiga variabel yang diuji menggunakan model FEM dengan
efek dua arah melalui pendekatan estimasi LSDV dan standar error robust
Driscoll–Kraay menunjukkan bahwa variabel PDRB dan rata-rata lama
sekolah berpengaruh signifikan terhadap data IPM dengan p-value < 0, 05,
dan variabel tingkat kemiskinan dinyatakan tidak berpengaruh signifikan
dengan p-value > 0, 05.

(c) Dengan menggunakan satu kabupaten/kota dan satu periode sebagai tahun
(baseline), maka sebagian besar koefisien dummy daerah bernilai negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa, setelah mengendalikan variabel PDRB,
Kemiskinan, dan RLS, rata-rata tingkat IPM kabupaten/kota tersebut lebih
rendah dibandingkan daerah referensi.

5.2 Saran

Hasil penelitian menunjukkan FEM two-way effect merupakan model yang paling
baik. Meskipun begitu, untuk penelitian selanjutnya disarankan memperluas
periode pengamatan atau menambahkan variabel penjelas lain yang relevan agar
kemampuan model dalam menjelaskan variasi Indeks Pembangunan Manusia
dapat ditingkatkan.
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